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ABSTRAK

Pengembangan aplikasi online dan seluler saat ini merupakan aspek penting dalam dunia perangkat lunak
yang dinamis. Permintaan akan proses perizinan yang efisien, responsif, dan terhubung dengan layanan dan
sumber daya lain semakin meningkat. Application Programming Interface (API) memainkan peran penting dalam
memastikan interoperabilitas dan komunikasi yang efektif antara komponen perangkat lunak. Representational
State Transfer APl (RESTAPI) adalah jenis APl yang banyak digunakan, menggunakan protokol HTTP untuk
mentransfer data dalam format JSON atau XML. Inovasi terkini dalam pengembangan APl adalah FastAPI, sebuah
kerangka pemrograman web Python yang efisien dan kuat. Integrasi FastAPI dengan MongoDB, basis data NoSQL
yang fleksibel, memberikan solusi efektif dalam pengembangan aplikasi modern. FastAPI memungkinkan
pembuatan API dengan validasi data otomatis dan dokumentasi terintegrasi, sementara MongoDB mendukung
penyimpanan data yang dapat berkembang dan mengatasi pertumbuhan skala horizontal. Hasil penelitian ini
menunjukkan waktu respons menggunakan koneksi kabel LAN yang lebih rendah dengan rata-rata 33.4 ms
dibandingkan jaringan WiFi dengan rata-rata 1674.9 ms, sehingga integrasi FastAPl dan MongoDB mampu
menghasilkan aplikasi yang responsif, efisien, dan mampu menangani data yang terus berkembang pesat,
menjadikannya solusi yang sesuai dengan kebutuhan aplikasi kontemporer.

Kata kunci: Pengembangan aplikasi, RESTAPI, MongoDB, FastAPI

Development of Application Programming Interface on MongoDB Database
using FastAPI

ABSTRACT

Online and mobile application development is today an important aspect in the dynamic world of software.
Demand for licensing processes that are efficient, responsive, and connected to other services and resources is
increasing. Application Programming Interface (API) plays an important role in ensuring interoperability and
effective communication between software components. Representational State Transfer APl (RESTAPI) is a
widely used type of API, using the HTTP protocol to transfer data in JSON or XML format. The latest innovation
in APl development is FastAPI, an efficient and powerful Python web programming framework. FastAPI
integration with MongoDB, a flexible NoSQL database, provides an effective solution in modern application
development. FastAPI enables the creation of APIs with automated data validation and integrated documentation,
while MongoDB supports scalable data stores and handles horizontal scale growth. The results of this study
indicate that the response time using a lower LAN cable connection averages 33.4 ms compared to the WiFi
network with an average of 1674.9 ms. Therefore, the integration of FastAPI and MongoDB is capable of
producing responsive and efficient applications that can handle rapidly growing data. This makes it a solution that
aligns with the needs of contemporary applications.
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1 PENDAHULUAN

Pengembangan aplikasi berbasis online dan seluler telah menjadi salah satu aspek yang masih dinamis dan
penting dalam dunia perangkat lunak di era teknologi informasi yang berkembang pesat [1]. Permintaan akan
proses perizinan yang efisien, responsif, dan terhubung dengan layanan dan sumber daya lainnya semakin
meningkat. Selain itu, volume data yang terus bertambah semakin menantang pengembang aplikasi [2].

Dalam dunia pengembangan perangkat lunak, Application Programming Interface (API) merupakan
komponen yang sangat penting dan tidak bisa diabaikan. APl memungkinkan pengguna untuk berinteraksi dengan
layanan atau aplikasi lain secara konsisten dan standar, yang sangat penting dalam memastikan interoperabilitas
dan komunikasi yang efektif antara berbagai komponen perangkat lunak [3], [4]. Representational State Transfer
APl (RESTAPI) adalah jenis APl yang menggunakan protokol HTTP seperti GET, POST, PUT, dan DELETE
untuk mentransfer data dalam format JSON atau XML [5]. RESTAPI merupakan standar desain arsitektur yang
sering digunakan dalam pengembangan aplikasi web [6], [7]. RESTAPI juga menjadi pilihan yang populer untuk
pengembangan API karena sederhana, mudah digunakan, dan dapat diimplementasikan di berbagai bahasa
pemrograman [8].

Salah satu inovasi terkini yang mencuri perhatian dalam pengembangan API adalah FastAPI. FastAPI adalah
sebagai salah satu kerangka pemrograman web Python yang relatif baru dan telah mencuri perhatian secara
signifikan. Keunggulannya terletak pada kemampuannya yang luar biasa dalam membuat APl dengan cepat dan
mudah [9]. FastAPI telah dirancang dengan tujuan menyediakan metode yang sederhana untuk membuat API yang
memiliki validasi data otomatis dan dokumentasi yang terintegrasi [10].

Namun, tidak hanya APl yang memainkan peran penting dalam pengembangan perangkat lunak modern.
Database atau basis data juga menjadi unsur kunci dalam ekosistem aplikasi kontemporer. Salah satu sistem basis
data NoSQL yang paling fleksibel dan dapat diskalakan adalah MongoDB. MongoDB adalah basis data berbasis
dokumen yang memungkinkan penyimpanan data dalam format dokumen BSON (Binary JSON) [11], [12]. Ini
memberikan fleksibilitas dalam mengelola data yang terus berubah dan berkembang. MongoDB memiliki berbagai
manfaat, termasuk kemampuan untuk melakukan query data yang kuat, pembuatan indeks otomatis, dan
kemampuan untuk mengatasi pertumbuhan skala horizontal dengan mudah [13]-[16].

Integrasi FastAPI dan MongoDB dapat memberikan solusi yang efektif dan efisien untuk pengembangan
API. FastAPl menyediakan dukungan yang kuat untuk Hypertext Transfer Protocol (HTTP), yang merupakan
protokol komunikasi standar untuk API web. MongoDB memungkinkan penyimpanan dan manipulasi data yang
efisien dalam format dokumen [17]-[19].

Dalam konteks ini, topik utama yang akan dieksplorasi dalam penelitian ini adalah integrasi antara FastAPI,
yang sangat mampu dalam pengembangan APl dengan dukungan HTTP yang kuat dan MongoDB yang
memungkinkan penyimpanan dan manipulasi data yang efisien. Penelitian ini akan menginvestigasi bagaimana
integrasi kedua teknologi ini, termasuk penggunaan HTTP sebagai penghubung yang dapat membantu
pengembang dalam menciptakan aplikasi modern yang cepat, efisien, dan responsif, dengan kemampuan untuk
menyimpan dan mengelola data dalam format yang fleksibel.

2 METODE

Pada bagian ini mendeskripsikan metode yang digunakan untuk menyelesaikan permasalahan integrasi
FastAPI dan MongoDB dalam pengembangan perangkat lunak dengan menerapkan metodologi terstruktur yang
dimulai dengan studi literatur untuk memahami konsep dasar, kemudian merancang perangkat lunak dengan skema
database MongoDB dan endpoint FastAPI, dilanjutkan dengan implementasi berfokus pada validasi data dan
kinerja, dan akhirnya melibatkan evaluasi melalui berbagai pengujian untuk memastikan kinerja dan keamanan
yang optimal [14], [20]. Pendekatan ini dirancang untuk memberikan solusi yang efektif dan efisien dalam
mengintegrasikan FastAPl, MongoDB, RestAPI dan protokol HTTP, dengan penekanan pada validasi data,
keamanan, dan kinerja yang dapat memenuhi kebutuhan aplikasi dengan baik.

2.1 Perancangan Arsitektur Sistem

Dalam perancangan arsitektur sistem pada penelitian ini, menguraikan beberapa aspek penting dalam
pengembangan API yang berinteraksi dengan database MongoDB menggunakan FastAPI. Perancangan sistem ini
adalah tahap awal yang sangat krusial dalam memastikan bahwa API yang dikembangkan dapat berfungsi dengan
baik dan sesuai dengan kebutuhan aplikasi yang diinginkan.

Pada gambar 1 menjelaskan tentang cara kerja komunikasi RESTAPI dengan database. Client adalah entitas
atau sistem yang ingin berinteraksi dengan database melalui RESTAPI. Client mengirim permintaan HTTP ke
endpoint-endpoint API yang telah dirancang, seperti permintaan GET, POST, PUT, atau DELETE, sesuai dengan
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aksi yang ingin dilakukan terhadap data dalam database. Permintaan HTTP dari client mengandung informasi
seperti metode HTTP (GET, POST, PUT, DELETE), URI (Uniform Resource ldentifier) endpoint API, dan
seringkali juga mengandung data dalam format tertentu jika diperlukan, seperti data pengiriman (POST atau PUT)
atau parameter pencarian (GET). API berperan sebagai perantara antara client dan database. Ketika API menerima
permintaan dari client, ia akan memproses permintaan tersebut, mengurai informasi yang diberikan, memvalidasi,
mengautentikasi pengguna jika diperlukan, dan meneruskan permintaan ke database sesuai dengan operasi yang
diminta. APl akan berkomunikasi dengan database untuk mengambil atau memodifikasi data sesuai permintaan,
dan kemudian mengembalikan respons ke client. Respons dari API berisi status HTTP (seperti 200 OK, 404 Not
Found, 500 Internal Server Error) bersama dengan data yang diminta atau hasil operasi yang dilakukan terhadap
database. Database adalah penyimpanan data yang sebenarnya. Ini adalah tempat di mana data sebenarnya
disimpan, dikelola, dan diakses. Ketika APl menerima permintaan untuk mengambil atau memodifikasi data, ia
akan berkomunikasi dengan database untuk mengeksekusi operasi yang diminta, seperti mengambil data,
menambahkan data baru, memperbarui data yang ada atau menghapus data. Database akan mengembalikan hasil
operasi ke API, yang selanjutnya akan mengirimkan respons yang sesuai ke client dalam bentuk JSON.

GET/POST/
PUT/DELETE 0
) REST ) )
«— «—
JSON API
Client RestAPI Database

Gambar 1. Komunikasi RESTAPI dengan Database

2.2 MongoDB

MongoDB adalah salah satu sistem database NoSQL yang paling populer dan digunakan secara luas di
seluruh dunia [14], [21]. MongoDB memanfaatkan model dokumen, yang berarti data disimpan dalam format
BSON (Binary JSON) yang mirip dengan JSON [22]. Keuntungan utama MongoDB adalah fleksibilitasnya yang
tinggi dalam mengelola data yang terstruktur secara dinamis, yang sangat cocok untuk aplikasi modern yang
memerlukan penyimpanan data yang dapat berubah-ubah dengan mudah [19], [23]. Kemampuannya untuk
berintegrasi dengan bahasa pemrograman lain termasuk Python, membuatnya menjadi pilihan yang ideal dalam
pengembangan perangkat lunak yang membutuhkan penyimpanan data yang scalable dan fleksibel [20].

2.3 Representational State Transfer APl (RESTAPI)

RESTAPI adalah standar desain arsitektur popular yang sering digunakan dalam pengembangan aplikasi web
[6], [7]- Ini berfokus pada sumber daya (resources) yang direpresentasikan dengan URL (Uniform Resource
Locator) dan berkomunikasi melalui metode HTTP (seperti GET, POST, PUT, DELETE). RESTAPI mendukung
operasi CRUD (Create, Read, Update, Delete) dan bekerja dengan baik untuk mengintegrasikan aplikasi dengan
perangkat lunak lain serta memungkinkan penggunaan cache dan skalabilitas yang baik [24], [25].

3 HASIL DAN PEMBAHASAN

Pada bagian ini menjelaskan mengenai cara pengembangan aplikasi perangkat lunak dari metode yang
digunakan yaitu metode RESTAPI. Hasil pengujian disajikan dalam bentuk gambar serta penjelasan.

3.1 Integrasi FastAPI dan MongoDB

FastAPl menyediakan dukungan untuk MongoDB melalui ekstensi pymongo. Ekstensi pymongo dapat
digunakan untuk membuat koneksi ke database MongoDB, melakukan operasi CRUD, dan mengelola koleksi.

3.2.1 Membuat koneksi dan koleksi ke database MongoDB
Ekstensi pymongo menyediakan kelas MongoClient yang dapat digunakan untuk membuat koneksi ke
database MongoDB. Untuk membuat koneksi ke database MongoDB, dapat menggunakan metode connect() pada
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kelas MongoClient. Metode connect() menerima URL koneksi ke database MongoDB sebagai parameter. Berikut
adalah contoh kode untuk membuat koneksi ke database MongoDB:

e

from pymongo import MongoClient

connection = MongoClient("mongodb://localhost:27017")

Gambar 2. Kode membuat koneksi MongoDB

Kode di atas akan membuat koneksi ke database MongoDB yang berjalan pada host localhost dengan port
27017. Setelah koneksi berhasil dibuat, selanjutnya dapat menggunakan objek client untuk mengakses database
dan koleksi dalam database tersebut. Berikut adalah contoh kode untuk mengakses database dan koleksi dalam
database MongoDB:

o0

db = client["my_database"]
collection = db["my_collection"]

Gambar 3. Kode mengakses database dan koleksi dalam MongoDB

Kode di atas akan membuat objek db yang mewakili database my_database dan objek collection yang
mewakili koleksi my_collection dalam database my_database. Objek db dan collection dapat digunakan untuk
melakukan operasi CRUD pada data dalam database MongoDB.

3.2.2 Operasi CRUD

Selanjutnya, membuat objek collection untuk melakukan operasi CRUD pada data dalam database
MongoDB. Berikut adalah contoh kode untuk melakukan operasi CRUD pada data dalam database MongoDB:

: "Afdal wahyi"
(document)

documents collection.find()
for document in documents:
print(document)

document collection.find_one({"name": "Afdal wWahyi"})
document["age"]
ollection.update 1] (document, {"$set": {"age": ¥})

e({"name": "Afdal wahyi"})

Gambar 4. Kode untuk melakukan operasi CRUD
3.2 Evaluasi dan Pengujian

Dalam bagian ini, dilakukan evaluasi dan pengujian transfer data untuk mengevaluasi kehandalan dan
efisiensi sistem transfer data yang dikembangkan. Pengujian dilakukan dengan koneksi kabel LAN dan jaringan
WIFI.

3.3.1. Evaluasi sistem

Perancangan desain RESTAPI dalam penelitian ini akan mengandalkan penggunaan FastAPI, yang
merupakan sebuah framework Python yang efisien dan kuat untuk mengembangkan API web. Selain itu, data yang
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dihasilkan oleh API akan disimpan dan dikelola dalam basis data MongoDB, yang merupakan salah satu basis data
NoSQL yang terkenal untuk penyimpanan dokumen. Berikut adalah demonstrasi APl yang sudah dikembangkan.

_FastAPI‘m

Jopenapi json

User ~
‘m fuser GetAll Users v ‘
‘m fuser/username Get User By Usemame v ‘

Juser/username Update User By Usemame v
im fuser/username Delete User By Usename v ]
‘m fuser/register Register User v ‘
‘m Juser/login Login User v ‘

Point Check ~
‘m /point_check GetAll Point Check v ‘
‘m /point_check PointCheck v ‘
i@ /point_check/{PointName} Delete Point By Peint Name v ]

Gambar 5. Desain endpoint API

Pada gambar 5 merupakan desain endpoint API adalah langkah penting dalam perancangan API. Endpoint-
endpoint API adalah titik akhir yang akan digunakan oleh klien (seperti aplikasi web atau perangkat mobile) untuk
berinteraksi dengan sistem yang digunakan. Setiap endpoint memiliki metode HTTP tertentu (GET, POST, PUT,
DELETE) untuk berkomunikasi dengan server.

..........

Gambar 6. Register User

Pada gambar 6, terdapat implementasi pendaftaran user yang menggunakan method POST dengan endpoint
API "/user/register”. Dalam proses ini, data yang dikirimkan oleh user terdapat tipe data string dan integer. Proses
ini dirancang untuk menerima, memproses, dan menyimpan data pengguna ke dalam sistem. Jika proses
pendaftaran berhasil dieksekusi, server akan memberikan respons dengan kode status 200 OK dan mengembalikan
data yang sesuai dengan permintaan yang telah dimasukkan oleh user.
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Execute Clear
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Gambar 7. Login User

Pada gambar 7 merupakan implementasi proses login user melalui metode HTTP dengan menggunakan
endpoint API "/user/login™. Proses ini merupakan langkah penting untuk memungkinkan user mengakses sistem.
Dalam proses ini, user diminta untuk memasukkan tiga informasi utama: username, password, dan role yang harus
sesuai dengan data register sebelumnya. Setelah berhasil login, server akan memberikan respons dengan format
"Welcome [nama user] [role]". Contoh respons dari server menampilkan nama user "Afdal Wahyi" dan role "1".

B Documents

\ogi ) +

ogin.login

login.login 4 1
g g DOCUMENTS INDEXES
Documents Aggregations Schema indexes validation
Filter® @+ pe a query: eld: 'value' } or Generate query + [ explain | [ Reser \ «» | options »
ULV A [ © EXPORTDATA ~ | 1-40of4 < B {} @

_id:
name :
role
username

password: "admin"

Bd7156c85b96cd47cfe’

username: "afd

username: "veryl2"
password: "veryaja"

_id: ObjectId('6549b20f156c85b96Cd47dea"
name: "Wisnu"
role: 3

Gambar 8. Database MongoDB

Pada gambar 8 adalah implementasi penyimpanan data yang kuat dan andal dengan menggunakan database
MongoDB. Database ini berfungsi sebagai penyimpanan pusat untuk seluruh data yang masuk ke sistem. Setiap
kali data baru dimasukkan, baik melalui proses pendaftaran pengguna (register) maupun proses login, data tersebut
akan disimpan secara aman dalam database MongoDB dan dapat diakses untuk interaksi selanjutnya dalam sistem.
Implementasi database MongoDB pada gambar 8 merupakan langkah kunci untuk mengelola data pengguna
dengan baik dan menjaga integritas data. Database ini mampu menyimpan data dalam format yang fleksibel dan
mendukung pengembangan sistem yang andal dan responsif.
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3.3.2.  Pengujian sistem

Pada tahap pengujian sistem, dilakukan koneksi antara dua perangkat menggunakan dua metode yang
berbeda, yakni melalui jaringan Wi-Fi dan kabel LAN. Proses pengujian ini didukung oleh perangkat lunak
Postman, sebuah aplikasi yang umumnya digunakan untuk menguji dan mengelola API.

5 Sy Wiireless LAN adapter Wi-Fi:
Wireless LAN adapter Wi-Fi:
Connectiol cific Suffix
Connection-specific DNS Suffix . : IPv4 Addri
Link-local IPv6 Address : fe80::425f:1a52:87b:febo%18 Subnet
IPvY4 Address : 192.168.7.52 Default Gateway
Subnet Mask : 255.255.255.8

Ethernet adapter Bluetooth Network Connection:
Default Gateway : 192.168.7.233

Media State : Media disconnected
C:\Users\Afdal Wahyi>ping 192.168.7.31 Connection- fic DNS Suffix

Pinging 192.168.7.31 with 32 bytes of data: C:\Users\Jepel 68.7.52
Request timed out.
Request timed out.
Request timed out. Request timed out.
Reply from 192.168.7.31: bytes=32 time=106ms TTL=128 Reply from 192
Request timed out.

Ping statistics for 192.168.7.31:

Packets: Sent = 4, Received = 1, Lost = 3 (75% loss),
Approximate round trip times in milli-seconds:

Minimum = 106ms, Maximum = 106ms, Average = 106ms

Gambar 9. Uji coba koneksi antar dua device

Pada gambar 9 menunjukkan momen uji coba koneksi antara dua perangkat. Visualisasi ini membantu
memverifikasi keberhasilan koneksi dan memastikan bahwa interaksi antar perangkat terjadi sesuai harapan. Hasil
dari pengujian ini mencakup evaluasi stabilitas koneksi, kecepatan transfer data, dan responsivitas sistem terhadap
permintaan. Analisis ini memberikan wawasan yang mendalam tentang performa keseluruhan sistem dalam
mengelola koneksi antar perangkat. Berikut ini merupakan hasil pengujian yang telah dilakukan.

GET Send v

Params Authorizatior Headers (6 Body Pre-request Script ests Settings Cookies
Query Params

Key Value Description +» Bulk Edit

o
o
;

&
S
I
u]

Gambar 10. Proses pengujian dengan Postman

Pada gambar 10 merupakan tampilan antarmuka pengguna Postman yang digunakan untuk melakukan
pengujian dengan metode GET. Proses ini dirancang untuk menampilkan kecepatan waktu respons (response time)
dan ukuran data yang diinput. Pengujian dilakukan dengan mengirimkan permintaan API dengan variasi ukuran
data di bawah dua kondisi koneksi yang berbeda, yaitu menggunakan jaringan WiFi dan kabel LAN.
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Tabel 1. Pengujian menggunakan jaringan WiFi

Testing Samples Data Size(B) Time Response(ms)
Testing 1 5 694 1658
Testing 2 10 1240 332
Testing 3 15 1820 334
Testing 4 20 2400 1040
Testing 5 25 2980 3058
Testing 6 30 3510 3004
Testing 7 35 4040 1105
Testing 8 40 4580 171
Testing 9 45 5110 4008
Testing 10 50 5670 2039

Average 1674.9

Tabel 1 menunjukkan hasil pengujian respons API di bawah kondisi jaringan WiFi. Sepuluh pengujian
dilakukan dengan variasi ukuran data, dan parameter kinerja yang diamati meliputi ukuran data (byte) dan waktu
respons (ms).

Tabel 2. Pengujian menggunakan kabel LAN

Testing Samples Data Time Response(ms)
Size(B)
Testing 1 5 709 54
Testing 2 10 1210 72
Testing 3 15 1740 34
Testing 4 20 2280 17
Testing 5 25 2820 17
Testing 6 30 3360 24
Testing 7 35 3890 36
Testing 8 40 4480 21
Testing 9 45 5010 21
Testing 10 50 5540 38
Average 334

Tabel 2 menampilkan hasil pengujian respons APl menggunakan koneksi kabel LAN. Sama seperti pada
pengujian WiFi, parameter Kinerja yang diamati adalah ukuran data dan waktu respons. Data tersebut memberikan
pemahaman mendalam tentang efisiensi sistem dalam menangani permintaan dengan variasi ukuran data,
menggambarkan sejauh mana kinerja optimal dapat dipertahankan melalui kabel LAN.

Pada tabel 1 dan 2 terlihat bahwa respons API di bawah kabel LAN secara konsisten menunjukkan waktu
respons yang lebih rendah dengan rata-rata 33.4 ms dibandingkan jaringan WiFi dengan rata-rata 1674.9 ms. Hal
ini menandakan bahwa implementasi API dan database mampu memberikan kinerja yang lebih baik ketika diakses
melalui koneksi kabel LAN. Selain itu, terdapat kecenderungan waktu respons yang efektif meskipun ukuran data
meningkat di bawah kabel LAN, menandakan efisiensi dan stabilitas dalam menangani permintaan dengan ukuran
data yang bervariasi.

4 KESIMPULAN
Dalam pengembangan aplikasi berbasis online dan seluler, integrasi antara FastAPl dan MongoDB telah
terbukti memberikan solusi efektif dan efisien. FastAPI, sebagai kerangka pemrograman web Python yang efisien,

memungkinkan pengembangan APl dengan validasi data otomatis dan dokumentasi terintegrasi. Di sisi lain,
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MongoDB sebagai basis data NoSQL yang fleksibel memberikan solusi penyimpanan data yang dapat berkembang
dan mampu mengatasi pertumbuhan skala horizontal.

Penelitian ini berhasil mengintegrasikan FastAPI dengan MongoDB, menggambarkan cara membuat koneksi
antara FastAPI dan MongoDB, serta melibatkan operasi CRUD pada data. Hasil pengujian menunjukkan bahwa
waktu respons menggunakan koneksi kabel LAN yang lebih rendah dengan rata-rata 33.4 ms dibandingkan
jaringan WiFi dengan rata-rata 1674.9 ms. Sehingga integrasi ini mampu menghasilkan aplikasi yang responsif,
efisien, dan mampu menangani data yang terus berkembang pesat.
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